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KATA SAMBUTAN 

Untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu dan 

menyeluruh melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Salah satu penyelenggaraan upaya kesehatan 

tersebut dapat dilaksanakan melalui pelayanan kesehatan tradisional. Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tradisional yang 

selanjutnya disebut Griya Sehat, merupakan pelayanan kesehatan tradisional komplementer yang mengutamakan 

pelayanan kesehatan promotif dan preventif yang dilakukan oleh tenaga kesehatan tradisional. 

Melihat semakin berkembangnya kesadaran masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan tradisional 

yang aman, bermanfaat dan dapat dipertanggungjawabkan maka perlu adanya sarana prasarana agar tercipta suasana nyaman dengan 

harapan terapi yang diberikan mendapatkan hasil yang optimal. 

Untuk peningkatan sarana prasarana pelayanan Griya sehat diperlukan petunjuk/panduan untuk pembangunan tipikal Griya Sehat. 

Dengan adanya Buku Pedoman Desain Tipikal Bangunan dan Prasarana Kesehatan Tradisional (Griya Sehat) diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan oleh Pemerintah Daerah khususnya Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota dan masyarakat dalam membangun dan 

meningkatkan fungsi bangunan Griya Sehat sehingga pelayanan tradisional lebih optimal 

Semoga buku pedoman ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya 

Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan 

dr. Bambang Wibowo, Sp.OG(K), MARS 
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PEDOMAN DESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRADISIONAL (GRIYA SEHAT) 

2.2 PROGRAM DAN PERSYARATAN RUANG 

Pemanfaatan ruang dalam Griya Sehat harus efektif sesuai dengan fungsi pelayanan dengan memperhatikan alur kegiatan 

petugas dan pengunjung. Oleh sebab itu, ruangan dalam bangunan Griya Sehat terbagi menjadi beberapa kelompok, yaitu: area 

pelayanan, area penunjang pelayanan dan area manajemen. 

Area pelayanan dan penunjang pelayanan terdiri dari ruangan-ruangan yang berhubungan langsung dengan aktivitas 

pelayanan kesehatan tradisional. Area manajemen merupakan ruangan-ruangan yang berfungsi untuk melaksanakan kegiatan 

manajemen administrasi Griya Sehat. Luas, jumlah dan kapasitas ruang yang diselenggarakan harus sesuai dengan kebutuhan 

pelayanan Griya Sehat masing-masing daerah. 

Apabila dibutuhkan kelompok ruang di luar Desain tipikal, maka dapat ditambahkan sebagai area pengembangan yang juga 

termasuk dalam lingkup area pelayanan. Pengembanganarea pelayanan tersebut tergantung dari kemampuan dan kebutuhan 

masing-masing daerah. Area pengembangan direncanakan dibangun pada tahap selanjutnya dalam proses pengelolaan Desain 

tipikal Bangunan dan Prasarana Kestrad (Griya Sehat).Apabila daerah lokasi terpilih sudah siap dan mampu dengan segala 
persyaratannya untuk melaksanakan pelayanan dengan jenis keterampilan kesehatan tradisional yang lain (selain akupuntur dan 

akupresur), maka tidak menutup kemungkinanjenis pelayanan tersebut dibangun dari awal perencanaan. 

Penjabaran dari kelompok ruang yang dimaksud akan di tampilkan dalam Tabel 2.1 Program & Persyaratan Ruang. 
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3.2 PETA ZONASI GEMPA 

PEDOMAN DESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRAD/5/0NAL (GR/YA SEHAT) 

Peta percepatan puncak di batuan dasar (S
9

) untuk probabilitas terlampaui 1% dalam 100 tahun 
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TIM PEMUTAKHIRAN PETA SUMBER DAN BAHAYA GEMPA INOONESIA 2017 

it • - - Dr. Muyhur nya111 (ltetua) 
• Ir. Lutfi hial (W-1 letuo) 
• Dr. Danny Hilfflen Natawilr_,.;. fletua Polljo Geoloai) 
• Dr. ltwan M- (1tetuo Pokjo G-s,1 
• - -Dr. Sri W"Nliy-oro (lletue Polija Seis1noloai) 

t•uSGt·N • Dr. wahyuTriyDso(- PotjaKaocJ 

~ lfJ (t 
3.3 STRUKTUR BANGUNAN TAHAN GEMPA 

• Arilb • .....,..,.., M.Phil. (ltetua Polljo GMPf:) 
• Dr. 5ri tid¥ti IICatua Potja SHA! 
• Dr. M.Asnlrifak 
•Dr. M. R.,_,, 
• Prof. Dr. Phil C,,.,,,nins 

~ 
KerJa sama: 

e 
Gambar 3.1 

Peta Zonasi Gempa 
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DASAR PEMBANGUNAN BANGUNAN TAHAN GEMPA 

1. Mutu bahan bangunan yang baik 
2. Mutu pengerjaan yang baik 

3. Semua komponen bangunan, pondasi, kolom, balok, dinding, rangka 

atap, atap harus di sambung satu dengan lainnya agar kalau 
diguncang gempa bangunan bergetar sebagai satu kesatuan. 

r.c beams ~ 
I' \ 

half-brick gable wall 

r.c. beam 

half-brick 
masonry wall 

anchor min. ~10mm 
length > 40cm 

every 6 layers of brick 

r.c. column 

~ -A timber roof lrusses 

£ ~ - -'\ . 
- · 1/ ~ 

:~ A -
, .-,, 

:.--- • ~ ~,:-· - • .-·.::....,----➔ re beam 

,, l, 

r.c. foundation beam 

rubble stone foundation 

Gambar 3.2 

Komponen Sruktur Bangunan 

BAHAN BANGUNAN 

1. Pasir 
Berasal dari sungai / darat ; bebas tanah / lumpur; bebas dari 
bahan organik/bebas garam. 

2. Kerikil 
Berasal dari sungai / darat, bebas tanah / lumpur; bebas dari 
bahan organik ; memiliki diameter 1-2 cm. 

3. Semen 
Portland semen ; tidak mengeras ; kering, biasanya dengan 
kemasan 40/50 kg; tidak tercampur bahan material lain ; 

warna seragam. 

4. Air 
Bersih, tidak berwarna dan berbau ; tidak boleh mengandung 

minyak, asam, alkali , garam, bahan organik yang merusak 
beton & besi tulangan ; dapat diminum. 

5. Batu Bata 

Dibakar sempurna ; rata / tidak melengkung ; tidak mudah 
pecah / retak ; ukuran seragam ; sudut sudutnya tidak gompal ; 
ukuran min. 20cm x 10cm x 5cm. 

45 



~ t"\ KEMENTERIAN 

•
~ l ' KESEHATAN 
~ " REPUBLIK 
. .. • INDONESIA 

46 

BAHAN BANGUNAN (LANJUTAN) 

7. Batu Selah 
Ukuran seseragam mungkin ; permukaan kasar, tidak 
halus. 

8 . Besi Tulangan 
Ukuran seragam ; memenuhi syarat syarat yang 
berlaku ; tidak 
karatan ; lurus ; diameter sesuai gambar. 
Besi Tulangan sesuai standrad SNI, Mutu Tulangan 
utama menggunakan BHP 40 dan sengkang BHP 
24 

PEDOMAN OESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRAD/5/0NAL (GR/YA SEHAT} 

PONDASI BATU KALI / GUNUNG 

~--------------------, I \ 
I I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I \ I .,.,.,..,,,,soon I / , ____________________ ; 

!:!Q!§: 
Loose rubble stone and sand Is needed ii the bottom is muddy. 

D 

level must 
betaken 
to,100 

year flood 
level 

V 

Gambar 3.2 
Pondasi Batu Kali 
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PANJANG & PEMBENGKOKAN BESI 

0 
H • H l,',j;l:i.'1;,1 ;j~1.'lfi :/ l;fW 
l 11111 IUM... CW: .a 
4------"---=--

~ t ! ' 

l. ··---fj'" 

< 

column © 
12,12cm 2 

e. 

PT-otlot\llbf\; r~ ~ Mfltl\J!h!O~mci.1-.1rtd lrorn 
ctnitfvebontJrewYIO\ ~ r-J ~ bl,n:J) A ~.J 
l!'a,p:,o bttm ~ 6',•~ftom 1u 1~10 a 1, vs,ngb.Y 

.,1 Cmm 
(fflt'V\f A• G • 1 tB • C • £1. ;,r 

• •60rorm 
8 • '-00 • •('OT!m 
C • CO • E<>m, 
E • l&> • llm,, 
0 • l\.\l <11,1~t.:,1 • IOmi,\ 
f • CO"IQ01CI C0\1lf 

• i' !<m~ t!'lcrTl.ll, 1M1fc,( IIVJb.MII IJ\ 
G •co\JfM "''\311 • 1,0.,,m 

lf!f'q:T'l o4 ai1ttbenrll'NOlongtlM 
• A• G • :l (B • C • El •2f 
•6000 •11(1•:l (,&{l() • (,0 • ~ ) -2 (2!,J 
• 7040i,m• 704m 

lenglh ol b.11 1$ bent 
400•400mm 

at one end 

© 8'400 --J~ 
i 
~ 

'-' 

"' 

finally, !he other end 
of reinforcing bar 

Is benl 400 : 400mm ___ i __ 
C•<io"' , 

I ... ' 
I ---- l ' -----+ I '--._, 6 L40() .,.,,, ------

PEDOMAN OESAIN T/PIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRA0/5/0NAL (GR/YA SEHAT) 

lrrtlfbeam reinf()l'(;tt(Jb.Yc.-nJilto!Jf"I 
E""""' A- G •2 (B• C •E•f t 

A • 0000mm 
9 .. -400 . , 00rnrn 
C • 60 • 60rrm 
E • 1.50 • 25mrn 
O • ~dQrnetOf •tOnv-n 
F • conc.,~0 001er 

,. 2.5cm trc,n !NI m.tln ~rkift.11'9 D,;lf ,.,, 
C • totJmn~ • 120nvYI 

L•ng-Jlolnne,oe;,m,enlor~b.lf'• 
• • · G• 218 • C •E • fl 

© 

• 6000 · 120•2 14-00 • !,O • 25 • 21) 
• 6900rml •6.90rn 

·-
......,,,olbal ebeni 

•DD • •OOmm 
01 one end 
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Pro, 10 Wl"-"9. r..-lorong rot lffiJ'll 10 t,e ,,....,..,.., "'1m (l)Mln,(tC,, 

,n,m,-.. ~ it.. ber!ls & t-oo'3 
~ coum-Jmholit"""" •us10 .. ~. USWYJb.YttC,,-,,, 
fomv• A• 21a • C • El 

A, )..Wm, 
e ,,00,,00,,,,, 

C•!O•!Onm 
E • 2.50 • 2!<MI 
O• bar-•!Olml 

l"'¢1daium~w 
• A•2 (B• C•E) 
•l0Cll •2 (-'<."0•f.l•25) 
:: 3970mm:: J.97m 

=-:i,;,~~e;;,,''"" t,eot>'.-d 3"""1m~ 

'""' -

longtl1 ol b.v 1$ benl 

'°°''°°""" atlheupl)Of 

PEDOMAN DESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRAD/5/0NAL (GR/YA SEHAT) 

Prio< 10 ru11tng. Sllm,p re,nforong bat leng1h lo be meastnd from 
const~lion drawing$. Including the bends & hooks. The leng1h is 
detormmed based on the st,m,p axis with foonuta: 
penmeter ol column I beam • 2 • hoc!< ieng!tl - 8 x concrere 
cover from sbm,p am 
~ sbm,p of COiumn 12112 cm using bar ,> &nm· 

A = column widlh al one Side = 120mm 
B • oolumn,.;citt,a1111e_,stde = 120mm 
C • 60 = 48tnm 
E = 2.~ •20mm 
D = bar diamotor = 8mm 
F = concrete cover from st,rruo ans = 15mm 

[Q(J]Nla. 2 (A • B) • 2 (C • E) - 8F 
Lenglh of Sllm,p bar. 

• 2 (A• B) • 2 (C • E) • 8f 
• 2 (120 • 120) • 2 (48 • 20) -8, 15 
: 496mm • 49.6cm 
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DETAIL SAMBUNGAN TAHAN GEMPA 

"';.,~~t.,.., jr,_r;-___ B ENDINGMET"H~ < ~ ~ ] 

• bending method I '"-~ I 

• joint detailing I X I 
-, I ~ I 

Y ----------------------·,,,, 

stmrp rtun. ♦ 8 mm 
leng1h< 15cm 

beam 

Example: 
0 = 10mm 
400 =400mm 
400 =40cm 

PEDOMAN DESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRAD/5/0NAL (GR/YA SEHAT) 

cxxumn reinto,ong bar 
min Q 10mm 

ancho< min. Q 10mm. 
leng1h > 40cm 
every 6 1ayeB ol brick 

stlrrups min . ♦ 8mm 
drslance < 15cm 

beam reinlorong ball 
min. ♦ 10mm 
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MEMBUAT CAMPURAN BETON 

0 Flrsl step, pour 3 palls of gravel & mix property -: 
wilh a hoe. ,-I 

m prope,1y 1\1 

. ~ .. 
' ~ 

' 

@ Add 2 palls of sand & mix property with a hoe. 

~ ii 
~ ..... ,., ... ,., 
~ • ~venly with a hoe 

~~; .. -stE':~-:Jr~~-
~ ; I . ' ?~~~,-. ~~ ~ l l 

r.;'\ Subsequently ,add one -
\V pail of cement & mix ti gravel. und & 

propel1y with a hoe. cemtnt ,s 
m,,;ed prope,1y 

0 Aller the three 
ingredients are 
property mixed. 

with I hoe 

~ ~ gravel, sand & r ~ ~ cement that are 

"L,.7.. ~ a!~~;ed 

- - r 
---. :.'L ·'- --~ 11 ~~~~ 
-~~!':i">'- ···"' rt 

8 : . ~t\¥ / / · t:@'; ·l _ 

PEDOMAN DESAIN T/PIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRAD/5/0NAL (GR/YA SEHAT) 

DETAIL TULANGAN BALOK PONDASI 

'17:\ Form a depression 
\.;:_/ In the center . 

© Add 1/, pail of water & mix Pfoperly. 

~ 

1 '7' Finally test the concrete mix consistency by 
\:..) placing in your hand. 

~~ 
X ~ \ 

/ 

\ 

Concrete mix that meets standard requirement: 
Materials needed for 1 m' of concrete: 

0.125 m' water 
0,250 m' cement 
0,500 m' sand 
0,750 m' gravel 

The ratio of water : cement : sand : gravel 
t 2 4 6 

or 
½ : 2 

'I 

) 
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Standard minimal pekerjaan struktur 
(Harus dihitung ulang dan dipertanggung jawabkan oleh konsultan perencana berdasarkan kondisl lapangan maslng masing lokasi) 

Standard Rasio Besi Tulangan/m3 min. : Standard Mutu Beton : 
Pondasi Telapak : 140 Kg/m3 Beton K 150 atau campuran lpc:2ps:3split 
Sloof : 180 Kg/m3 
Kolom Struktur : 250 Kg/m3 
Kolom Praktis : 180 Kg/m3 
Balok Portal : 200 Kg/m3 
Balok Anak : 175 Kg/m3 

Standard Mutu Besi Tulangan: 
BJTP 24, Untuk Sengkang 
BJTP 40, Untuk Tulangan Utama 

Tangga : 150 Kg/m3 
Plat lantai t=12 cm : 110 Kg/m3 
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PEDOMAN OESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRADISIONAL (GR/YA SEHAT) 

IV. MEKANIKAL ELEKTRIKAL 

NO I 
1 

2 

3 

4 

5 

6 
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4.1 PERSYARATAN UTILITAS, PRASARANA DAN SARANA DALAM BANGUNAN 

Prasarana adalah utilitas yang terdiri atas alat, jaringan dan sistem yang membuat suatu bangunan bisa berfungsi. Prasarana 

sebagaimana dimaksud sekurang-kurangnya meliputi: instalasi air; instalasi listrik; instalasi sirkulasi udara; sarana pengelolaan 

limbah, untuk fasilitas pelayanan kesehatan tradisional yang menghasilkan limbah medis; alat pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran; dan prasarana lainnya sesuai kebutuhan .Prasarana harus dalam keadaan terpelihara dan berfungsi dengan baik. 

Tabel 4.lPersyaratan Utilitas, Prasarana dan Sarana Dalam Bangunan 
URAIAN I PERSYARATAN I KETERANGAN 

Air Bersih PAM, sumur 

Saluran air hujan Talang, saluran lingkungan 

Pembuangan air Bak penampung • kotor 

Pembuangan Bak penampung 
kotoran 

Bak Septik / Septictank, biopro dan sejenisnya 
septictank & 
resapan 

Sarana sistem yang terdiri atas peralatan, kelengkapan dan sarana, baik yang sesuai ketentuan ketentuan 
pengamanan terpasang maupun terbangun pada bangunan yang digunakan baik untuk peraturanperundang-undangan 
terhadap bahaya tujuan sistem proteksi aktif, sistem proteksi pasif maupun cara-cara dan standar tentang system 
kebakaran * ) pengelolaan dalam rangka melindungi bangunan dan lingkungannya proteksi kebakaran pada 

terhadap bahaya kebakaran bangunan gedung danlingkungan 
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NO I URAIAN 
I PERSYARATAN 

I 
KETERANGAN 

7 Sumber daya PLN, Generator (Penggunaan daya listrik harus memperhatikan prinsip (Kebutuhan Griya Sehat: PLN 5 
listrik*) hemat energi), serta mengikuti ketentuan dalam SNI PUil. KVA 

Genset : 3 KVA) 

8 Penerangan 100-400 lux/m2, dihitung berdasarkan kebutuhan dan fungsi penerangan alam dan 

bangunan/fungsi ruang serta ketentuan peraturan perundang-undangan buatan 

dan standar 

9 Tata Udara 6-10% bukaan atau dengan tata udara buatan (AC*) dihitung sesuai SNI 

10 Sarana Tangga dihitung sesuaikebutuhan dan 
Transportasi fungsibangunan 
Vertikal dan 

Horizontal 

11 Aksesibilitas bagi Ram di dalam bangunan gedung memiliki kemiringan paling besar 6° (1 :10) Sesuai ketentuan dalam Peraturan 
disabilitas / ram di luar bangunan gedung memiliki kemiringan paling besar s• (1 :12) Menteri Pekerjaan Umum dan 
penyandang Lebar efektif ram tidak boleh kurang dari 95 cm tanpa tepi Perumahan Rakyat tentang 
ca cat*) pengaman/kanstin (low curb) dan 120 cm dengan tepi pengaman/kanstin Persyratan Kemudahan Bangunan 

(low curb) Gedung 

12 Telepon *) sesuai kebutuhan 

13 Proteksi petir proteksi petir sesuai dengan ketentuan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan standar tetang Sistem Proteksi Petir 

*) pembiayaannya tidak termasuk dalam standar harga satuan tertinggi per meter persegi, dan dianggarkan tersendiri sebagai biaya non 
standar. 
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4.2 PERSYARATAN SARANA KESELAMATAN 

NO 
I 

URAIAN 

I 
PERSYARATAN MATERIAL 

I 

KETERANGAN 

Tabel 4 2Persyaratan Sarana Keselamatan 

1 Tangga Penyelamatan lebar minimal= 1, 20 m, dan bukan tangga putar Jarak antar tangga maksimum 
(khusus untuk bangunan 30 m (bila menggunakan 
bertingkat) sprinkler jarak bisa 1,5 kali) 

2 Tanda Penunjuk Arah jelas, dasar putih huruf hijau 

3 Pintu lebar minimal 0,90 

4 Koridor /selasar lebar minimal 0,92 m (1 orang pengguna kursi roda) / lebar 
minimal 1,84 m (2 orang pengguna kursi roda) 

4.3 PERSYARATAN MEKANIKAL, ELEKTRIKAL DAN PLUMBING RUANGAN 

Tabel 4.3Persyaratan Utilitas, Prasarana dan Sarana Dalam Bangunan 
NO NAMA RUANGAN PERSYARATAN KETERANGAN 

AREA PELAYANAN 

1 Lobby Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) Pemilihan sistem 
Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan ventilasi yang alami, 
ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan mekanik atau 
ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang campuran, perlu 
memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan memperhatikan kondis i 
untukberbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara/jam. lokal, seperti 
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2 Ruang Tunggu 

Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan 

Ruang/Unit/lnstalasi Di Rumah Sakit) 

Temperatur ruang rata -rata 24°.:t_ 2°C 

Kelembaban udara 55 .:t 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan buatan 100 lux. 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman Teknis Bangunan & Prasarana Rumah 

Sakit th 2012) 

Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Outlet Daya 

Disediakan kotak kontak daya sesuai perkiraan layanan kebutuhan listrik portabel 

(seperti charger hp penunggu) dan peralatan cleaning service. 

Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 

Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 

ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan 

ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang 

memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan 

untukberbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 

struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 

kualitas udara luar. 

Pemilihan sistem 

ventilasi yang alami, 

mekanik atau 

campuran, perlu 

memperhatikan kondisi 

lokal, seperti 
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PEDOMAN DESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRAD/5/0NAL (GR/YA SEHAT} 

PERSYARATAN KETERANGAN 

Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan struktur bangunan, 

Ruang/Unit/lnstalasi Di Rumah Sakit) cuaca, biaya dan 

Temperatur ruang rata-rata 24°.:t 2°C kualitas udara luar. 

Kelembaban udara 55 :t 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan 100 lux. 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman Teknis Bangunan & Prasarana Rumah 
Sakit th 2012) 

Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Sistem Tata Suara(Public Address) 

Disediakan instalasi untuk keperluan background musik danpengumuman 

Outlet Daya 

Disediakan kotak kontak daya sesuai perkiraan layanan kebutuhan listrik portabel 

(seperti charger hp penunggu) dan peralatan cleaning service. 

Sistem Proteksi Kebakaran(Permenkes 61 th 2016) 
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3 R. Pendaft aran 

1J 

Alat pemadam kebakaran kapasitas minimal 2 kg, dan dipasang 1 buah untuk setiap 15 

m2. Pemasangan alat pemadam kebakaran diletakkan pada dinding dengan ketinggian 

antara 15 cm - 120 cm dari permukaan lantai, dilindungi sedemikian rupa untuk 

mencegah kemungkinan kerusakan atau pencurian . 

Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 
Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis . Jumlah bukaan 

vent ilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan 

venti lasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang 

memenuh i syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan untuk 

berbaga i fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 

Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis - Oesain Tipikal Bangunan 
Ruang/Unit/lnstalasi Di Rumah Sakit) 

Temperatur ruang rata -rata 24°± 2°C, Kelembaban udara 55 ! 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

M empunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ru angan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Ti ngka t pencahayaan min 100 lux. 

Dapat ditambahka n lampu down light spot untuk penambahan penerilngan khu ~u~ 

Kenyamanan Terhadap Kebislngan (Pedoman Teknls Bangunan & Prasarana Rumah 
Sakit th 2012) 

Pemilihan sistem 

ventilasi yang alami, 

mekanik atau 

campuran, perlu 

memperhat ikan kond isi 

lokal, sepert i 

struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 

ku alit as udara luar. 
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Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Sistem Tata Suara (Public Address) 

Disediakan instalasi untuk keperluan background musik dan pengumuman 

Outlet daya (Permenkes 24th 2016) 

Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi permanen 

dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman arus. 

Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 

Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 

ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan 

ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang 

memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan 

untukberbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 

Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan 

Ruang/Unit/lnstalasi Di Rumah Sakit) 

Temperatur ruang rata-rata 24°± 2°C 

Kelembaban udara 55 ± 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

Pemilihan sistem 

ventilasi yang alami, 

mekanik atau 

campuran, perlu 

memperhatikan kondisi 

lokal, seperti 

struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 

kualitas udara luar. 
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PERSYARATAN KETERANGAN 

Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan 300 lux. 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman Teknis Bangunan & Prasarana Rumah 

Sa kit th 2012) 

Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Sistem Tata Suara (Public Address) 

Disediakan instalasi untuk keperluan background musik dan pengumuman 

Outlet daya (Permenkes 24th 2016) 

Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi permanen 

dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman arus. 

Sistem Proteksi Kebakaran (Permenkes 61 th 2016) 

Alat pemadam kebakaran kapasitas minimal 2 kg, dan dipasang 1 buah untuk setiap 15 

m2. Pemasangan alat pemadam kebakaran diletakkan pada dinding dengan ketinggian 

antara 15 cm - 120 cm dari permukaan lantai, dilindungi sedemikian rupa untuk 
---
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5 R. Pelayanan 

Keterampilan 

Akupuntur 
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mencegah kemungkinan kerusakan atau pencurian . 

lnstalasi air kotor(Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/lnstalasi 

Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 

Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 

ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan 

ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang 

memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan 

untukberbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 

Tata udara dan ventilasi Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis - Desain Tipikal 

Bangunan Ruang/Unit/lnstalasi Di Rumah Sakit) 

Temperatur ruang rata-rata 24°± 2°C 

Kelembaban udara 55 ± 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan 300 lux saat dilakukan pelayanan keterampilan dan 50 lux saat 

istirahat. 

Pemilihan sistem 

ventilasi yang alami, 

mekanik atau 

campuran, perlu 

memperhatikan kondisi 

lokal, seperti 

struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 

kualitas udara luar. 
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Sistem Tata Suara (Public Address) 
Disediakan instalasi untuk keperluan background musik dan pengumuman 

Outlet daya (Permenkes 24 th 2016) 

Setiap tempat tidur disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi 

permanen dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman 

arus. 

Sistem Proteksi Kebakaran (Permenkes 61 th 2016) 

Alat pemadam kebakaran kapasitas minimal 2 kg, dan dipasang 1 buah untuk setiap 15 

m2. Pemasangan alat pemadam kebakaran diletakkan pada dinding dengan ketinggian 
antara 15 cm 120 cm dari permukaan lantai, dilindungi sedemikian rupa untuk 

mencegah kemungkinan kerusakan atau pencurian. 

Instalasi air kotor(Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/Instalasi 
Di Rumah Sakit) 
Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

7 R. Konsultasi Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) Pemilihan sistem 

Makanan ventilasi yang alami, 
Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 

Fungsional mekanik atau 
ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan 

campuran, perlu ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang 
memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan 

memperhatikan kondisi 

lokal, seperti 
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untukberbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jar struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 
Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan 

kualitas udara luar. 
Ruang/Unit/Instalasi Di Rumah Sakit) 

Temperatur ruang rata-rata 24°+ 2°C 

Kelembaban udara 55 + 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi.Tingkat 

pencahayaan 300 lux. 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman 
Teknis Bangunan & Prasarana Rumah Sakit th 2012) 
Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Sistem Tata Suara (Public Address) 

Disediakan instalasi untuk keperluan background musik dan pengumuman 

Outlet daya (Permenkes 24 th 2016) 

Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi permanen 
dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman arus. 
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Sistem Proteksi Kebakaran (Permenkes 61 th 2016) 

Alat pemadam kebakaran kapasitas minimal 2 kg, dan dipasang 1 buah untuk setiap 15 

m2. Pemasangan alat pemadam kebakaran diletakkan pada dinding dengan ketinggian 

antara 15 cm - 120 cm dari permukaan lantai, dilindungi sedemikian rupa untuk 

mencegah kemungkinan kerusakan atau pencurian. 

Instalasi air kotor (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/Instalasi 

Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

8 R. Pojok Jamu Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) Pemilihan sistem 

ventilasi yang alami, 
Ventilasi ruangan da pat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 

mekanik atau 
ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan 

campuran, perlu ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang 
memperhatikan kondisi 

memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yangdisarankan
lokal, seperti 

untukberbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 
struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 

Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis Desain Tipikal Bangunan 
kualitas udara luar 

Ruang/Unit/Instalasi Di Rumah Sakit) 

Temperatur ruang rata-rata 24°+ 2°C 

Kelembaban udara 55+ 5% 
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Teknis Bangunan & Prasarana Rumah Sakit th 2012) 
Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Outlet daya 

Setiap ruangan disediakan minimal 1 kotak kontak dengan instalasi permanen dan 

tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman arus. 

11 Dapur Ramuan Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) Pemilihan sistem 

ventilasi yang alami, 
Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 

mekanik atau 
ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan 

campuran, perlu 

memperhatikan kondisi 
ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang 

memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan 
lokal, seperti 

untukberbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 
struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 

kualitas udara luar. Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan 

Ruang/Unit/Instalasi Di Rumah Sakit) 

Temperatur ruang rata-rata 24° 2°C 

Kelembaban udara 55 +5% 
Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 
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Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan 200 lux (Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B) 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman 
Teknis Bangunan & Prasarana Rumah Sakit th 2012) 
Maksimum kebisingan 78 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Outlet daya (Permenkes 24 th 2016) 

Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi permanen 

dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman arus. 

Sistem Proteksi Kebakaran (Permenkes 61 th 2016) 

Alat pemadam kebakaran kapasitas minimal 2 kg, dan dipasang 1 buah untuk setiap 15 

emasangan alat pemadam kebakaran diletakkan pada dinding dengan ketinggian 
antara 15 cm 120 cm dari permukaan lantai, dilindungi sedemikian rupa untuk 
mencegah kemungkinan kerusakan atau pencurian. 

Instalasi air kotor(Pedoman Teknis- Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/Instalasi 
Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

AREA PENUNJANG PELAYANAN 
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1 Toilet Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 
Besarnya pertukaran udara yang disarankan untuk KM/wC minimal 10x pertukaran 
udara per jam. 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 
Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 
Tingkat pencahayaan min. 100 lux 

Instalasi air kotor(Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/Instalasi 
Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

2 R. Laktasi Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) Pemilihan sistem 

Ruangan harus dijamin terjadinya pertukaran udara baik alami maupun mekanik. 

Untuk ventilasi mekanik minimal total pertukaran udara 12 kali per jam, untuk 
ventilasi yang alami, 

mekanik atau 
ventilasi alami harus lebih dari nilai tersebut. campuran, perlu 
Temperatur ruang rata-rata 25°C memperhatikan kondisi 

lokal, seperti 
struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 

kualitas udara luar. 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 
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Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 
Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan 200 lux. 

Outlet daya 
Disediakan minimal 1 (satu) kotak kontak dengan instalasi permanen 

Instalasi air kotor[Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/Instalasi 
Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis -Desain Tipikal Bangunan 
Ruang/Unit/Instalasi Di Rumah Sakit) 

3 Gudang Alat & 

Linen Bersih 

Temperatur ruang rata-rata 22° 2°C 

Kelembaban udara 55+5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 
Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 
Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 
Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

72 



KEMENTERIAN 
KESEHATAN 
REPUBLIK 
INDONESIA PEDOMAN DESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRADISIONAL (GRIYA SEHAT) 

NO NAMA RUANGAN 
PERSYARATAN KETERANGAN 

Tingkat pencahayaan min. 100 lux 

R. Linen Kotor Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 4 

Besarnya pertukaran udara yang disarankan minimal 10x pertukaran udara per jam. 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 
Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 
Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 
Tingkat pencahayaan min. 100 lux 

5 R. Cuci Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 

Besarnya pertukaran udara yang disarankan minimal 10x pertukaran udara per jam. 

Sistem Pencahayaan 

Mengoptimalkan pencahayaan alami. Tingkat pencahayaan min. 100 lux. 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman 
Teknis Bangunan & Prasarana Rumah Sakit th 2012) 

Maksimum kebisingan 78 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Outlet daya (Permenkes 24 th 2016) 

Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi permanen 
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dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman arus. 

Instalasi air kotor(Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/Instalasi 
Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

6 Janitor Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 
Besarnya pertukaran udara yang disarankan untuk KM/WC minimal 10x pertukaran 

udara per jam. 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 
Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan min. 100 Ilux 

Instalasi air kotor(Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/Instalasi 
Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

Mushola Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 
Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 

7 Pemilihan sistem 

ventilasi yang alami, 
ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang mekanik atau 
membutuhkan ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi 
alami yang memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang 

campuran, perlu 
memperhatikan kondisi 

lokal, seperti 
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NO NAMA RUANGAN PERSYARATAN KETERANGAN 

disarankan untuk berbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 
Temperatur ruang rata-rata 25°C 

struktur bangunan, 

uaca, biaya dan 

kualitas udara luar. 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 
Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 
Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 
Tingkat pencahayaan min. 100 lux 

Instalasi air kotor(Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/Instalasi 

Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

Outlet daya (Permenkes 24 th 2016) 

Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi permanen 

dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman arus. 

AREA MANAJEMEN 

Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 

Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 

Pemilihan sistem 1 R. Serbaguna 
ventilasi yang alami, 

mekanik atau 
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ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang campuran, perlu 

membutuhkan ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi memperhatikan kondisi 

alami yang memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang 

disarankan untuk berbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 

lokal, seperti 
struktur bangunan, 

Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis Desain Tipikal Bangunan cuaca, biaya dan 

Ruang/Unit/Instalasi Di Rumah Sakit) kualitas udara luar. 

Temperatur ruang rata-rata 24°+ 2°C 

Kelembaban udara 55+ 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 
Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan min 200 lux. 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman 
Teknis Bangunan & Prasarana Rumah Sakit th 2012) 
Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Outlet daya 
Disediakan kotak kontak daya sesuai perkiraan layanan kebutuhan listrik portabel 
(seperti charger laptop dan hp peserta rapat) 
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PEDOMAN OESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRAOISIONAL (GR/YA SEHAT) 

PERSYARATAN KETERANGAN 

Outlet daya (Permenkes 24th 2016) 

Setiap ruangan disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi permanen 

dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman arus. 

Tata udara & ventilasi 

Besarnya pertukaran udara yang disarankan minimal 10x pertukaran udara per jam. 

Temperatur ruang rata-rata 25°C 

Sistem Pencahayaan 

Mengoptimalkan pencahayaan alami. Tingkat pencahayaan min . 100 lux. 

Outlet daya 

Disediakan minimal 1 (satu) kotak kontak dengan instalasi permanen 

lnstalasi air kotor (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/lnstalasi 

Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

-
Sistem Proteksi Kebakaran (Permenkes 61 th 2016) 

Alat pemadam kebakaran kapasitas minimal 2 kg, dan dipasang 1 buah untuk se tiap 
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15 m2. Pemasangan alat pemadam kebakaran diletakkan pada dinding dengan 

ketinggian antara 15 cm - 120 cm dari permukaan lantai, dilindungi sedemikian rupa 

untuk mencegah kemungkinan kerusakan atau pencurian . 

Sistem Pencahayaan 

Mengoptimalkan pencahayaan alami 

Tingkat pencahayaan min . 100 lux. 

Outlet daya 

Disediakan minimal 1 (satu) kotak kontak dengan instalasi permanen 

lnstalasi air kotor (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/lnstalasi 

Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 
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NO NAMA RUANGAN PERSYARATAN KETERANGAN 

1 

AREA PENGEMBANGAN 

R. Keterampilan 

Pelayanan SPA 

Dewasa 

Tata udara & ventilasi (Permenkes 61 th 2016) 

Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan 
ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan 
ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang 
memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan 
untukberbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. 

Tata udara dan ventilasi 

(Pedoman Teknis - Prototype Bangunan Ruang/Unit/lnstalasi Di Rumah Sa kit) 

Temperatur ruang rata-rata 24°± 2°C 

Kelembaban udara 55 ± 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan 300 lux saat dilakukan pelayanan keterampilan dan 50 lux saat 

istirahat. 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman 

Teknis Bangunan & Prasarana Rumah Sakit th 2012) 

Pemilihan sistem 

ventilasi yang alami, 

mekanik atau 

campuran, perlu 

memperhatikan kondisi 

lokal, seperti 

struktur bangunan, 

cuaca, biaya dan 

kualitas udara luar. 
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Pelayanan SPA 

Anak 

84 

PEDOMAN DESAIN TIP/KAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRAD/5/0NAL (GR/YA SEHAT) 

PERSYARATAN KETERANGAN 

Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Sistem Tata Suara (Public Address) 

Disediakan instalasi untuk keperluan background musik dan pengumuman 

Outlet daya (Permenkes 24th 2016) 

Setiap tempat tidur disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi 

permanen dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman 

arus. 

Sistem Proteksi Kebakaran {Permenkes 61 th 2016) 

Alat pemadam kebakaran kapasitas minimal 2 kg, dan dipasang 1 buah untuk setiap 

15 m2. Pemasangan alat pemadam kebakaran diletakkan pada dinding dengan 

ketinggian antara 15 cm - 120 cm dari permukaan lantai, dilindungi sedemikian rupa 

untuk mencegah kemungkinan kerusakan atau pencurian. 

lnstalasi air kotor (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/lnstalasi 

Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

Tata udara & ventilasi {Permenkes 61 th 2016) Pemilihan sistem 

Ventilasi ruangan dapat berupa alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan ventilasi yang alami, 

mekanik atau 
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PERSVARATAN KETERANGAN 

ventilasi alami tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruangan yang membutuhkan campuran, perlu 

ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika ventilasi alami yang memperhatikan kondisi 

memenuhi syarat tidak memadai. Besarnya pertukaran udara yang disarankan untuk lokal, seperti 
berbagai fungsi ruangan minimal 12x pertukaran udara per jam. struktur bangunan, 

Tata udara dan ventilasi (Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan cuaca, biaya dan 

Ruang/Unit/lnstalasi Di Rumah Sakit) kualitas udara luar. 

Temperatur ruang rata-rata 24°.±_ 2°C 

Kelembaban udara 55 .±. 5% 

Sistem Pencahayaan (Permenkes 61 th 2016) 

Mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaan buatan. 

Pencahayaan harus terdistribusikan rata dalam ruangan. 

Lampu-lampu yang digunakan diusahakan dari jenis hemat energi. 

Tingkat pencahayaan 300 lux saat dilakukan pelayanan keterampilan 

Kenyamanan Terhadap Kebisingan Kenyamanan Terhadap Kebisingan (Pedoman 

Teknis Bangunan & Prasarana Ru mah Sakit th 2012) 

Maksimum kebisingan 45 (Waktu pemaparan 8 jam dan satuan dBA) 

Sistem Tata Suara (Public Address) 

Disediakan instalasi untuk keperluan background musik dan pengumuman 
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Outlet daya (Permenkes 24th 2016) 

Setiap tempat tidur disediakan minimal 2 (dua) kotak kontak dengan instalasi 
permanen dan tidak boleh ada percabangan/ sambungan langsung tanpa pengaman 
arus. 

Sistem Proteksi Kebakaran (Permenkes 61 th 2016) 

Alat pemadam kebakaran kapasitas minimal 2 kg, dan dipasang 1 buah untuk setiap 
15 m2. Pemasangan alat pemadam kebakaran diletakkan pada dinding dengan 
ketinggian antara 15 cm - 120 cm dari permukaan lantai, dilindungi sedemikian rupa 
untuk mencegah kemungkinan kerusakan atau pencurian. 

lnstalasi air kotor(Pedoman Teknis - Desain Tipikal Bangunan Ruang/Unit/lnstalasi 
Di Rumah Sakit) 

Buangan air kotor dapat langsung dialirkan ke jaringan IPAL terdekat di dalam gedung. 

Tata udara dan ventilasi 

Mengoptimalkan penghawaan / ventilasi alami 

Sistem Pencahayaan 

Mengoptimalkan pencahayaan alami 

Tingkat pencahayaan min. 100 lux. 
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4.4 SI STEM PENCAHAY AAN 

Pencahayaan terbagi menjadi alami dan buatan. Pencahayaan alami harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

1. Pencahayaan alami dalam bangunan Gedung harus memenuhi ketentuan SNI 03-2396-2001, tentang tata cara 

perancangan sistem pencahayaan alami pada bangunan Gedung. 

2. Dalam pemanfaatannya, radiasi yang ditimbulkan oleh cahaya matahari langsung ke dalam bangunan Gedung harus 

dibuat seminimal mungkin untuk menghindari timbulnya peningkatan temperatur pada ruang dalam bangunan. 

3. Cahaya langit bukaan transparan pada bangunan harus diutamakan daripada cahaya matahari langsung. 

4. Cahaya alami di siang hari harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya sebagai alternatif cahaya tambahan untuk 

mengurangi penggunaan energi listrik pada bangunan dengan mempertimbangkan aspek-aspek sistem terkait. 

Tingkat pencahayaan minimal yang direkomendasikan tidak boleh kurang dari persyaratan pencahayaan yang sudah 

ditentukan. Peluang penghematan energi sistem pencahayaan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Penggunaan lampu yang efisien 

b. Penggunaan ballast elektronik frekuensi tinggi 

c. Penggunaan alat sensor 

d. Penggunaan penjadwalan 

e. Penggunaan dimmer 

f. Pengelompokan area pengkawatan 
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• INDONESIA 

KABEL LISTRIK 

a. Kabel instalasi yang dipakai dalam instalasi adalah jenis kawat 
tembaga, bukan kabel serabut. 

b. Yaitu tipe kabel NYA, NYM dan NYY. 
c. Ukuran diameter kabel harus sesuai dengan SNI dan PUil, sert a 

perhitungan listrik oleh konsultan. 

• 
■ 

• 
■ 

= 

I 

PEDOMAN DESAIN TIPIKAL BANGUNAN DAN PRASARANA KESEHATAN TRADISIONAL {GR/YA SEHAT) 

LAMPU PENERANGAN 

a. Jenis Lampu yang dipakai disarankan menggunakan jenis LED 

b. Color Temperature (kelvin, K) = 6500k (cool daylight/ Putih). 
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4.5 SISTEM VENTILASI DAN PENGKONDISIAN UDARA 

Ventilasi merupakan proses untuk mencatu udara segar ke dalam bangunan gedung dalam jumlah yang sesuai kebutuhan . 

Ventilasi alami terjadi karena adanya perbedaan tekanan di luar suatu bangunan gedung yang disebabkan oleh angin dan karena 

adanya perbedaan temperatur, sehingga terdapat gas-gas panas yang naik di dalam saluran ventilasi. Ventilasi alami yang 

disediakan terdiri dari bukaan permanen, jendela, pintu atau sarana lain yang dapat dibuka. 

Apabila ventilasi alami tidak memadai maka harus diberikan ventilasi mekanis. Penempatan Fan harus memungkinkan 

pelepasan udara secara maksimal dan juga memungkinkan masuknya udara segar atau sebaliknya . Sistem ventilasi mekanis bekerja 

terus menerus selama ruang tersebut dihuni. Besarnya pertukaran udara yang disarankan untuk berbagai fungsi ruangan harus 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

EXHAUST FAN PADA PLAFON EXHAUST FAN PADA DIN DI NG 

Gambar 4.3 Gambar 4.4 
Contoh Exhaust Fan pada Plafon Contoh Exhaust Fan pada Dinding 
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Pemeliharaan bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor: 22/Prt/M/20018 Tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara, merupakan usaha mempertahankan 

kondisi bangunan dan upaya untuk menghindari kerusakan komponen atau elemen bangunan agar tetap memenuhi persyaratan laik 

fungsi. Perawatan bangunan merupakan usaha memperbaiki kerusakan yang terjadi agar bangunan dapat berfungsi dengan baik 

sebagaimana mestinya.Pemeliharaan dan/atau perawatan Bangunan Gedung Negara dilaksanakan dengan mempertimbangkan: 

a. Umur Bangunan 

Umur bangunan merupakan jangka waktu bangunan gedung masih tetap memenuhi fungsi dan keandalan bangunan, sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Umur Bangunan Gedung Negara sebagaimana dimaksud adalah selama 50 (lima puluh) 

tahun. 

b. Penyusutan 

Penyusutan sebagaimana dimaksud merupakan nilai penurunan atau depresiasi bangunan gedung yang dihitung secara sama 

besar setiap tahunnya selama jangka waktu umur bangunan. 

c. Kerusakan bangunan . 

Kerusakan bangunan sebagaimana dimaksud merupakan kondisi tidak berfungsinya bangunan atau komponen bangunan yang 

disebabkan oleh: penyusutan atau berakhirnya umur bangunan; kelalaian manusia; atau bencana alam. 

Kerusakan bangunan digolongkan atas tiga tingkat kerusakan, yaitu: kerusakan ringan; kerusakan sedang; dan kerusakan berat. 

Kerusakan ringan merupakan kerusakan terutama pada komponen nonstruktural, seperti penutup atap, langit-langit, penutup 

lantai, dan dinding pengisi. Kerusakan sedang merupakan kerusakan pada sebagian komponen non-struktural, dan/atau komponen 
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st ruktural, seperti st ruktur atap dan lantai. Kerusakan berat merupakan kerusakan pada sebagian besar komponen bangunan, baik 

st ruktural maupun nonstruktural yang apabila setelah diperbaiki masih dapat berfungsi dengan baik sebagaimana mestinya. 

Sama halnya dengan bangunan rumah sakit, bangunan dan prasarana Griya Sehat harus dipelihara secara berkala dengan 

periode waktu tertentu . KegiatanPemeliharaan bangunan dan Prasarana meliputi Pemeliharaan promotif, Pemeliharaan 

pemantauan fungsi/inspeksi (testing), Pemeliharaan preventif, dan Pemeliharaan korektif/perbaikan. 

Pemeliharaan promotif sebagaimana dimaksud merupakan kegiatan pemeliharaan yang bersifat memberikan petunjuk 

penggunaan atau pengoperasian bangunan dan prasarana Griya Sehat. Pemeliharaan pemantauan fungsi/ inspeksi (testing) 

merupakan kegiatan pemeliharaan yang bersifat melakukan pemantauan fungsi/testing pada setiap bangunan dan prasarana yang 

akan digunakan atau dioperasionalkan. 

Pemeliharaan preventif merupakan kegiatan Pemeliharaan yang bersifat pembersihan, penggantian komponen/suku cadang 

yang masa waktunya harus diganti. Pemeliharaan korektif/perbaikan merupakan kegiatan pemeliharaan yang bersifat penggantian 

suku cadang sampai dilakukan overhaul/. 
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